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RINGKASAN
[bookmark: _GoBack]
“Kebudayaan bangsa (Indonesia) adalah puncak-puncak kebudayaan di daerah,” (Pasal 32 UUD 1945) 
Indonesia merupakan bangsa multikultural yang kaya akan budaya. Indonesia memiliki 33 provinsi yang tersebar, tiap-tiap provinsi memiliki kebudayaan yang berbeda-beda. Kebudayaan Indonesia meliputi berbagai macam hal, meliputi kesenian, bahasa, pakaian adat (suku), dan sebagainya. Sudah sejak sejak dulu kala bercerita atau mendongeng digunakan nenek moyang kita sebagai alat pembelajaran nilai-nilai moral dalam kehidupan sehari-hari.
Mendongeng merupakan salah satu cara nenek moyang kita menumbuhkan rasa belas kasih, bertingkah laku yang baik, dan beradat kebiasaan yang sesuai. Mendongeng yang didongengkan berbeda tetapi masih dalam patokan yang sama. Mendongeng memang sudah ada sejak zaman nenek moyang, bahkan seringkali orang tua mendongengkan dongeng yang sama kepada anaknya. Mendongeng kini bukan hal yang menarik lagi bagi anak-anak karena banyak guru atau orangtua yang menganggap itu bukan hal yang penting dan tidak ada manfaatnya. Seperti di daerah yang menjadi sasaran pelaksanaan progam kami yaitu di desa Banaran, kecamatan Gunungpati, kota Semarang. Anak-anak di desa ini sudah tergolong anak modern, di usia yang baru 4-7 tahun anak sudah terbiasa dengan penggunaan handphone, laptop, dan smartphone untuk kesenangan mereka, sehingga menjadikan mereka malas belajar, dan menumbuhkan budaya konsumtif, malas untuk berpikir kreatif-produktif. Dalam berbagai aspek, mereka sudah semakin meninggalkan segala yang berbau tradisional. Anak-anak di desa ini sudah mulai enggan mendengarkan dongeng yang sudah jarang guru atau orangtua lakukan terhadap mereka. Sikap mental, moral, dan prestasi anak-anak yang meninggalkan budaya semakin menjauh dari harapan dan cita-cita bangsa 
Untuk itu, dalam program kami memiliki tujuan, yaitu membantu anak-anak untuk mengembangkan kreatifitas, imajinasi dan keterampilan berbahasa sebagai upaya pembelajaran karakter pada anak usia dini. Selain itu, program kami juga mengajak orangtua dan guru di sekolah untuk tidak bosan-bosan memberikan cerita dongeng untuk membentuk karakter anak-anak sesuai dengan nilai-nilai yang sesuai dan menjauhkan anak-anak untuk berbuat yang dilarang karena sudah sejak dini mendapat cerita-cerita yang apabila tidak berbuat sesuai nilai-nilai atau norma-norma yang berlaku akan mendapat celaan atau hukuman dari orang lain.



BAB 1. PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Di Inggris pernah diadakan sebuah penelitian menggunakan angket yang dibagikan kepada orang-orang dewasa. Dalam angket tersebut, ada sebuah pertanyaan tentang kapan mereka bisa bahagia di masa kanak-kanak. Kebanyakan dari mereka menjawab: pada saat mendengarkan cerita. Mungkin, apabila pertanyaan tersebut ditanyakan di Indonesia banyak orang-orang dewasa yang menjawab dengan jawaban yang sama. Bahkan orang dewasa seringkali ketika bersama teman-temannya juga melakukan komunikasi dengan bercerita. Orang dewasa masih menggunakan cerita karena mereka punya anggapan apabila sedang bersama-sama teman, bercerita merupakan salah satu cara untuk menghilangkan kepenatan mereka setelah beraktivitas. Bercerita adalah salah satu metode untuk memengaruhi orang lain yang juga berpengaruh terhadap jiwa pencerita itu sendiri. Bercerita juga dapat merangsang daya imajinasi pada anak dan meningkatkan daya kreatifitas pada anak. Oleh karena itu, bercerita salah satu metode yang baik diterapkan pada anak-anak untuk memengaruhi kejiwaannya.
Cerita dapat berarti peristiwa yang terjadi bisa dari peristiwa yang sebenarnya ataupun cerita yang hanya berupa imajinasi pencerita. Cerita yang biasa diperdengarkan kepada anak-anak yakni cerita yang berupa rekaan, hanya imajinasi pencerita saja. Cerita ini bisa disebut dengan dongeng. Dongeng biasanya disuguhkan dengan sangat menarik untuk memberikan kesan bahwa peristiwa itu seolah-olah benar-benar terjadi di kehidupan nyata. Di Indonesia banyak dongeng-dongeng yang menceritakan tentang asal-usul sebuah tempat, sebuah upacara adat dan lain sebagainya. Dongeng biasanya lebih mudah diterima anak-anak karena ceritanya ringan dan selalu menceritakan tokoh-tokoh yang memiliki sifat-sifat baik. Hal ini bisa memengaruhi jiwa anak-anak. Sebab pada saat itu anak-anak lebih suka hal-hal meniru daripada mencoba hal baru.
Saat ini kegiatan tersebut sangat jarang dilihat di dalam masyarakat. Orang tua lebih suka memberikan alat-alat komunikasi, seperti, handphone, play station dan video game daripada mendongengkan anak-anak mereka. Mungkin karena kesibukkan orang tua yang sibuk bekerja dari pagi sampai malam yang akhirnya membuat mereka enggan menceritakan tokoh-tokoh kebaikan kepada anak-anaknya. Meskipun memang tak dipungkiri lagi apabila hidup ini sudah disuguhi dengan hal-hal yang serba canggih. Sehingga kebanyakan orang tua hanya memberikan fasilitas kepada anak-anaknya dan enggan memikirkan efek yang akan ditimbulkan kelak. Hal ini akan menyebabkan anak-anak seperti dimanja teknologi, malas belajar, dan mereka lupa bahwa dirinya masih anak-anak yang masih memiliki kewajiban belajar sesuai tingkatannya. Anak-anak juga terlihat dewasa belum waktunya karena pergaulan mereka sudah tak sesuai dengan usianya. Progam ini disusun untuk mengembalikan lagi eksistensi anak-anak yang sesuai dengan norma-norma yang berlaku dan membelajarkan kecakapan bahasa kepada anak-anak sejak dini.

1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam progaram ini adalah
1.2.1 Bagaimana mendongeng yang bisa memengaruhi jiwa anak-anak di masa teknologi
1.2.2 Bagaimana mendongeng yang berasal dari cerita rakyat bisa dijadikan sebagai media pembelajaran pada anak-anak usia dini
1.2.3 Bagaimana mengajarakan keterampilan bahasa kepada anak-anak melalui mendongeng
1.2.4 Bagaimana membentuk karekter pada anak melalui kegiatan mendongeng yang berasal dari cerita rakyat

1.3 Luaran yang diharapkan
Luaran yang diharapkan dalam program ini adalah
1.3.1 Dokumentasi berupa video yang isinya tentang anak-anak yang sedang mendongeng
1.3.2 Metode yang digunakan untuk mendongeng yang membuat anak-anak tidak mudah bosan
1.3.3 Anak-anak bisa berbahasa yang baik dan benar ketika mendongeng
1.3.4 Anak-anak bisa membentuk karakter sesuai dengan karakter yang ada dalam dirinya

1.4 Manfaat kegiatan
Manfaat yang diharapkan dalam program ini adalah
1.4.1 Membangun emosional kepada anak-anak melalui media pembelajaran mendongeng
1.4.2 Membangun daya imajinasi dan kreativitas pada anak-anak melalui mendongeng
1.4.3 Membantu guru di sekolah untuk membelajarkan penanaman karakter pada anak-anak 
1.4.4 Dokumentasi berbagi dongeng cerita rakyat yang bisa dijadikan referen untuk pembelajaran



BAB 2. GAMBARAN UMUM MASYARAKAT SASARAN
	Warga desa Banaran RT/RW: 04/04, kecamatan Gunungpati, kota Semarang memiliki pekerjaan mayoritas sebagai wiraswasta. Secara ekonomi penduduk desa Banaran merupakan golongan ekonomi sedang. Di desa ini ada sekitar 40 anak yang duduk dibangku sekolah TK-SD. Di desa ini termasuk mengalami kemajuan teknologi yang pesat sehingga membuat anak-anak enggan lagi duduk santai dengan orang tua untuk mendengarkan sebuah cerita.
	Beberapa puluh tahun, kegiatan mendongeng yang biasa digunakan orang tua atau guru untuk mengarkan tentang hal kebaikan sangat ditunggu anak-anak. Bahkan terkadang anak-anak rela menunggu orang tuanya pulang kerja hanya sekadar untuk menunggu agar sebelum mereka tidur, orang .tuanya bisa membacakan cerita untuknya. Selain itu, anak-anak cenderung senang ketika guru di sekolah menceritakan sebuah cerita yang didalamnya terdapat tokoh yang seorang pendekar yang memiliki karakter baik. Namun sekarang hal itu jarang dilakukan lagi. Orang tua lebih suka bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari dan membiarkan anak-anaknya bermain gadget sebagai ganti cerita karena mereka sudah lelah bekerja dari pagi sampai malam. Guru pun sudah enggan menceritakan cerita rakyat yang bisa memotivasi anak-anak untuk memiliki karakter yang sesuai. Guru lebih suka sekadar menceritakan dan anak-anak disuruh untuk mengambil pesan-pesannya sendiri tanpa dibimbing.
	Orangtua di desa Banaran lebih suka memberikan barang-barang kepada anaknya daripada memberikan sebuah cerita yang bisa memotivasi anak-anak untuk melakukan sesuatu, misalnya mendongeng. Anak-anak TK, SD sudah biasa diajarkan memakai handphone, laptop, play station, dll. Sehingga membuat anak-anak cenderung bersifat konsumtif dan menjadikan anak memiliki sifat individualisme yang tinggi. Hal ini bisa sangat berpengaruh dalam proses perkembangan anak tersebut dan menganggu proses psikologi pada anak karena anak-anak sudah sejak kecil dimanja dengan diberi hal-hal atau barang-barang yang belum saatnya digunakan pada usia tersebut. Akhirnya orangtua sendiri yang dirugikan oleh anak-anak tersebut. Orangtua dianggap tidak penting bagi anak. Anak-anak lebih mementingkan urusannya sendiri daripada orang tua. Akibatnya banyak anak-anak yang sudah berani berkata kasar kepada orangtua, membangkang omongan orangtua, dan acuh tak acuh kepada orangtuanya sendiri. Anak-anak sudah tumbuh dengan kecanggihan teknologi yang membuat mereka tidak peduli lagi dengan orang lain, cenderung ingin menjadi penguasa dan masih banyak lagi. Teknologi yang dianggap mampu membuat anak-anak lebih pandai dari anak-anak seumuranya, justru akan menimbulkan dampak negative apabila tidak dibarengi dengan pengetahuan orangtua yang menjelaskan kegunaan teknologi tersbut. Dampak negative yang ditimbulkan akan membentuk karakter pada anak, misalnya, anak cenderung suka marah, suka berkata kasar, membentak orang tua apabila keinginannya tidak segera dipenuhi. Selain itu, hal ini membuat semakin lunturnya nilai-nilai budaya dan akan membuat anak tidak berprestasi dibidang akademik.





BAB 3. METODE PELAKSAAN

Tahap 1: Persiapan
	Supaya mendapat hasil yang maksimal, dilakukan perencanaan sebagai berikut:
a. Menyusun proposal kegiatan.
b. Menjalin kemitraan dengan ketua RT: 04 Banaran.
c. Memublikasikan dan mensosialisasikan kegiatan ke warga desa Banaran.
d. Mempersiapkan peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan.
e. Mempersiapkan waktu dan tempat untuk latihan.
f. Mempersiapkan job description bagi tim.
g. Mempersiapkan perlengkapan, perangkat, waktu, dan tempat pertunjukkan mendongeng.
h. Mempersiapkan perlengkapan take gambar untuk pembuatan dokumentasidalam bentuk kepingan VCD player.
i. Menyebar undangan dan pamflet kegiatan mendongeng untuk anak-anak.

Tahap 2: Pelatihan
	Pelatihan akan dilaksanakan setiap hari Minggu selama 2 bulan. Total pertemuan 8 pertemuan. Pada tahap ini Tim akan mengundang guru-guru TK yang sudah terbiasa mendongengkan cerita rakyat kepada anak-anak di sekolah, sehingga nantinya setelah beberapa kali pertemuan anak- anak sudah dilatih mendongeng dan ketika nantinya ada pertunjukan, anak-anak sudah bisa mendongeng dengan benar dan biak. Hal ini bertujuan melatih kemampuan anak-anak dalam berbahasa dan meningkatkan kemampuan anak dalam berkreatifitas.

Tahap 3: Pertunjukkan Mendongeng
Pada tahap ini, hasil dari pelatihan akan dipubliskasikan melalui pertunjukkan mendongeng. Agenda sistem kerja yang dibutuhkan untuk kesuksesanpertunjukkan ini yaitu:
a. Mempersiapkan kebutuhan dan perlengkapan panggung pagelaran.
b. Mempersiapkan tempat dan waktu pagelaran. 
c. Mengundang masyarakat sasaran dan perwakilan guru-guru sekolah dasar dalam pertunjukkan.
d. Menyiapkan peralatan yang dibutuhkan dalam proses take gambar untuk pembuatan kaset VCD player.
e. Menyusun acara dan job deskription untuk kepanitiaan.
f. Menyiapkan wawancara testimoni hasil pagelaran.

Tahap 4: Dokumentasi
Pada tahap ini, tim akan mendokumentasikan pagelaran dan mengemas dalam bentuk kepingan kaset VCD player yang berisi media pembelajaran mendongeng berbasis karakter dan VCD player dokumentasi berbagai jenis cerita rakyat yang ada di Nusantara. Selain itu, berbagai jenis cerita rakyat akan dikumpulkan dalam sebuah buku.



Tahap 5: Publikasi 
Kepingan VCD player dan buku kumpulan berbagai jenis cerita rakyat yang berisi media pembelajaran mendongeng cerita rakyat berbasis karakter akan kami tawarkan kepada guru-guru di sekolah dasar sebagai acuan dan referensi media pelestarian budaya dan pembelajaran karakter implementasi kurikulum 2013 di sekolah.
Tahap 6 : Evaluasi dan Pelaporan 
Evaluasi dilakukan melalui tiga tahap yaitu prakegiatan, saat kegiatan, dan pascakegiatan.
a. prakegiatan dalam pelatihan mendongeng cerita rakyat dengan mengajak anak-anak untuk mempraktikan mendongeng sesuai cerita rakyat yang pernah didengar.
b. Saat pelatihan peserta dipantau secara kontinu mengenai peningkatan kemampuan mendongeng, karakter, dan kemampuan berbahasa.
c. Evaluasi pascakegiatan akan dilakukan panitia dengan wawancara pembagian angket untuk mengetahui sejauh meana hasil yang telah dicapai.
d. Laporan kegiatan disusun sebagai laporan pertanggungjawaban atas apa yang telah dilakukan. Laporan disusun berdasarkan proses kegiatan yang telah dilaksanakan serta hasil evaluasi yang telah diadakan. 

BAB 4. BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN

4.1 Anggaran Biaya

	No
	Jenis pengeluaran
	Biaya (Rp)

	1
	Peralatan penunjang
	

	2
	Bahan habis pakai
	

	3
	Lain-lain
	

	Jumlah
	



4.2 Jadwal Kegiatan
	
No
	
Kegiatan 
	Bulan ke-1
	Bulan ke-2
	Bulan ke-4

	
	
	Minggu ke
	Minggu ke
	Minggu ke

	
	
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4
	1
	2
	3
	4

	1.
	Persiapan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	2.
	Sosialisasi 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	3.
	Pelatihan 
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	4.
	Pertunjukkan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	5.
	Evaluasi dan monitoring
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	

	6. 
	Pembuatan laporan
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	
	






LAMPIRAN 1. Biodata ketua, anggota dan dosen pembimbing
Biodata Ketua
A. Identitas Diri
	1
	Nama Lengkap
	Erik Salisatul Azizah

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Kimia

	4
	NIM
	2101414090

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir 
	Tulungagung, 25 Oktober 1994

	6
	E-mail
	Salisatul83@gmail.com 

	7
	Nomor Telepon/HP
	085646083013



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama institusi
	SD Islam Tanen
	SMP Islam Tanen 
	MAN Rejotangan

	Jurusan
	-
	-
	IPS

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	-
	-
	-
	-


D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	no
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM 2015.
				Semarang, 07 Juni 2015
				Pengusul


( Erik Salisatul Azizah)
Biodata Anggota Pertama
A. Biodata Diri
	1. 
	Nama Lengkap
	Nurul Khabibah

	2. 
	Jenis Kelamin
	Perempuan 

	3. 
	Progam Studi
	Pendidikan Bahasa dan sastra Indonesia

	4. 
	NIM
	2101413126

	5. 
	Tempat dan Tanggal Lahir
	Tulungagung, 16 Juli 1995

	6. 
	E-mail
	Nurulkhabibah49@gmail.com

	7. 
	No Telephon/HP
	085749189923



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI Roudlotutholibin
	MTs Negeri Aryojeding
	MAN Rejotangan

	Jurusan
	-
	-
	IPA

	Tahun Masuk-Lulus
	2001-2007
	2007-2010
	2010-2013



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No.
	Nama Pertemuan Ilmiah/Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	-
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No 
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	1
	Lolos PKM-GT
	DIKTI
	2014


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM 2015.
Semarang, 07 Juni 2015
			      		Pengusul,


			        	      (Nurul Khabibah)
Biodata Anggota Kedua
A. Biodata Diri
	1
	Nama lengkap
	Cici Fatmala

	2
	Jenis Kelamin
	Perempuan

	3
	Program Studi
	Kimia

	4
	NIM
	4311414026

	5
	Tempat dan Tanggal Lahir 
	Tulungagung, 10 Oktober 1995

	6
	E-mail
	Cicifatma3@gmail.com 

	7
	No Telephon/HP
	085706979092



B. Riwayat Pendidikan
	
	SD
	SMP
	SMA

	Nama Institusi
	MI Irsyadush Sibyan
	MTs PSM Tanen
	MAN Rejotangan

	Jurusan
	-
	-
	-

	Tahun Masuk-Lulus
	2002-2008
	2008-2011
	2011-2014



C. Pemakalah Seminar Ilmiah (Oral Presentation)
	No 
	Nama Pertemuan Ilmiah/ Seminar
	Judul Artikel Ilmiah
	Waktu dan Tempat

	-
	-
	-
	-



D. Penghargaan dalam 10 tahun terakhir (pemerintah, asosiasi atau institusi lainnya)
	No
	Jenis Penghargaan
	Institusi Pemberi Penghargaan
	Tahun

	-
	-
	-
	-


Semua data yang saya isikan dan tercantum dalam biodata ini adalah benar dan dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Apabila di kemudian hari ternyata dijumpai ketidaksesuaian dengan kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 
Demikian biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam pengajuan Hibah PKM 2015. 
			Semarang, 07 Juni 2015
			          Pengusul, 
	

							         (Cici Fatmala)
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